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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang gambaran umum dari hasil observasi dan 

penelitian laboratorium pada lokasi pengamatan. Pada bab ini akan membahas tentang latar 

belakang, maksud dan tujuan, rumusan dan batasan masalah, serta kesampaian lokasi. Latar 

belakang menjelaskan daerah penelitian secara umum maupun rinci dalam ruang lingkup 

geologi, maksud dan tujuan berisi tentang maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini, 

rumusan masalah dan batasan masalah berisi tentang batasan yang akan dibahas pada 

daerah penelitian, dan kesampaian lokasi memberikan informasi dan akses untuk sampai 

ke lokasi penelitian. 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Daerah aliran sungai (DAS) merupakan suatu wilayah daratan yang dibatasi oleh 

punggung-punggung gunung berdasarkan topografi yang menampung air hujan dan 

mengalirkannya ke laut melalui sungai utama (Asdak, 2010). Perilaku air sungai dalam suatu 

DAS selain dipengaruhi penggunaan lahan sebagai akibat adanya aktivitas manusia, juga 

sangat tergantung dari sifat alami DAS. Oleh karena itu Daerah aliran sungai dapat kita lihat 

sebagai sistem alami tempat terjadinya dan berlangsungnya proses biofisik-hidrologi dan 

kegiatan sosial-ekonomi dan budaya masyarakat. 

Sungai-sungai di Indonesia sebagian besar memiliki alur sungai dengan pola 

meander atau berkelok dan khususnya pada daerah bagian hilir. Pola aliran sungai ini pada 

umumnya dihasilkan oleh sejumlah faktor, seperti pelepasan dan akumulasi material sedimen 

yang berasal dari aktivitas pemanfaatan lahan, serta peristiwa alam seperti banjir dan 

kekeringan (Aniebone & Umeuduji, 2019). Selain itu, faktor lain yang memainkan peran 

penting adalah faktor-faktor waktu geologi yang dipengaruhi oleh aktivitas tektonik, proses 

erosi, dan perubahan iklim. Dari perspektif sejarah pembentukannya, pola aliran sungai juga 

dipengaruhi oleh perubahan dalam pelepasan dan pasokan sedimen yang terkait dengan cara 

lahan dimanfaatkan, serta dampak peristiwa alam seperti banjir dan kekeringan (. Proses 

perkembangan pola aliran sungai tersebut pasti akan berpengaruh pada permukiman yang 

berada di sekitar aliran sungai. 

Penelitian ini dilakukan di sepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin. 

Pada penelitian ini dilakukan analisa perubahan meander sungai pada tahun 1996 dan 2020. 

Pergerakan meander sungai ditakutkan akan berpengaruh terhadap aktivitas masyarakat yang 

bermukim di sepanjang tepi sungai. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini dengan 

tujuan untuk menganalisis perkembangan morfometri di Sungai Batang Ombilin dan 

pengaruhnya terhadap permukiman pada daerah permukiman di tempat penelitian. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 
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Maksud dari kegiatan penelitian ini adalah mengidentifikasi perubahan morfometri 

yang ada di Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin. Adapun tujuan penelitian ini antara 

lain: 

1. Memvisualisasikan kenampakan Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin tahun 1996 

dan 2020. 

2. Menganalisis perubahan morfometri meander Sub-DAS Batang Ombilin pada tahun 

1996 dan 2020. 

3. Mengidentifikasi proses morfodinamika Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin. 

4. Menganalisis karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin. 

5. Mengidentifikasi pola permukiman dan angka komunitas yang berada di sekitar Sub 

Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin. 

6. Menganalisis dampak perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin. 

 
 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang serta maksud dan tujuan, 

maka permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk Sub Daerah Sungai Batang Ombilin tahu 1996 dan 2020? 

2. Bagaimana perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin? 

3. Bagaimana proses morfodinamika Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin? 

4. Bagaimana karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin? 

5. Bagaimana pola permukiman dan angka komunitas yang berada di sekitar Sub Daerah 

Aliran Sungai Batang Ombilin? 

6. Bagaimana dampak perubahan morfometri Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin? 

 
 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan maslah merupakan cakupan masalah yang ada pada daerah penelitian Berikut 

merupakan batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian : 

1. Penelitian berfokus pada Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin di Daerah Koto 

Tujuh, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat, dan sekitarnya. 

2. Memvisualisasikan perbandingan bentuk Sub Daerah Aliran Sungai Batang Ombilin 

pada tahun 1996 dan 2020 menggunakan citra satelit 

3. Parameter perubahan dilakukan dengan pengaplikasian yang berbasis Sistem 

informasi geografis. 

4. Menghubungkan pola permukiman terhadap perubahan morfometri Sub Daerah Aliran 

Sungai Batang Ombilin. 

1.5. Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian terletak di Kecamatan Koto Tujuh, dan sekitarnya, Kabupaten 

Sijunjung, Sumatera Barat. Daerah penelitian memiliki luas 7 km x 6 km atau 42 km2 dengan 

skala 1:25.000. Jarak tempuh lokasi penelitian dapat ditempuh dengan menggunakan jalur 

darat dengan perkiraan waktu tempuh 16 jam dari kota Palembang (gambar 1.1). Secara 
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Administrasi Secara geografis daerah penelitian terletak pada koordinat sebagai berikut 

(tabel 1.1). 

. 

 

Gambar 1. 1 Lokasi Penelitian 

 

 
Tabel 1. 1 Koordinat lokasi penelitian 

 

no. Batas Koordinat Penelitian 

1 S0° 37’ 32,0” E100° 47’ 45,3” 

2 S0° 37’ 32,0” E100° 51’ 31,7” 

3 S0° 40’ 34,0” E100° 47’ 45,3” 

4 S0° 40’ 34,0” E100° 51’ 31,7 
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